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Kedudukan ilmu dalam alam jagad raya ini memang telah mendapatkan 
posisi yang strategis untuk menopang eksistensi kehidupan manusia. Berkat ilmu 
maka semua teka-teki yang selama ini menggelayuti kehidupan sehari-hari 
manusia sedikit demi sedikit mulai terungkap. Demikian pula dalam studi tetntang 
ilmu hukum, ilmu akan senantiasa dipergunakan untuk menemukan titik tengah 
antara keadilan (justice) dan ketertiban (order).  
Menemukan kembali jati diri ilmu hukum yang sebenarnya dalam 
dinamika pemikiran postmoderen merupakan tugas seorang mahasiswa fakultas 
hukum yang ingin menjadi seorang ilmuwan. Mungkin itulah tujuan besar dari 
penulisan tesis ini, walaupun memakan waktu yang sangat lama.  
Perjalanan panjang diawali penulis selepas menempuh semua semester di 
kampus ini, namun di jeda waktu tersebut penulis belum menyelesaikan tugas 
akhir diberikan kesempatan untuk belajar di fakultas hukum di National 
University of Malaysia jurusan constitutional of law dan tidak sampai pada tujuan 
akhir. Lepas itu penulis mengabdi lebih dari satu tahun di sebuah kantor notaris 
terkemuka di Kalimantan Tengah, sempat juga menjadi asisten dosen di Fakultas 
Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta program S1 untuk Prof. Khudzaifa 
Dimyati, SH, M.Hum dan Dr. Aidul Fitriciada Azhari, SH., M.Hum. Penulis 
sempat mengampu mata kuliah Penalaran Hukum, Hukum Tata Negara, Ilmu 
Hukum, Hukum dan Konstitusi serta Hak Asasi Manusia (HAM). 
Perjalanan panjang ini tentunya sangat berarti bagi penulis untuk tidak 
berhenti sampai disini. Dan dengan selesainya penulisan tesis ini maka tidak ada 
kata yang dapat penulis ungkapkan kecuali kalimat syukur kepada Allah SWT dan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan baik dalam 
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ABSTRAKSI 
 
JUDUL : EPISTEMOLOGI ILMU HUKUM : STUDI TENTANG MODEL 
PENALARAN DALAM PENYUSUNAN TESIS DI MAGISTER ILMU 
HUKUM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Tiga dimensi dari ilmu hukum, yakni dogmatik ilmu hukum, teori maupun filsafat 
berlomba-lomba untuk mencari kebenaran yang akan ditampilkan didalam ilmu 
hukum. Suatu ilmu akan terbentuk oleh seperangkat lapangan diskursif yang 
memiliki status, unit, organisasi maupun fungsi yang sama sebagai ilmu 
pengetahuan yang dihadirkannya. Orientasi didalam melakukan penelitian 
mengindikasikan adanya suatu kaitan yang erat antara pandangan falsafati seorang 
peneliti dengan metode yang dipilih dan digunakan dalam melakukan penelitian. 
Disinilah problem metodologis daripada epistemologi ilmu hukum diperdebatkan. 
Pilihan terhadap satu dimensi akan memiliki konsekuensi-konsekuensi metodologi 
terhadap pilihan penalaran yang akan digunakannya dalam merumuskan konklusi. 
Konsekuensi terburuknya ialah ketersesatan, sehingga penelitian akan kehilangan 
nilai ilmiah. 
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Disinilah problem metodologis daripada epistemologi ilmu hukum diperdebatkan. 
Pilihan terhadap satu dimensi akan memiliki konsekuensi-konsekuensi metodologi 
terhadap pilihan penalaran yang akan digunakannya dalam merumuskan konklusi. 
Konsekuensi terburuknya ialah ketersesatan, sehingga penelitian akan kehilangan 
nilai ilmiah. 
 
























The three dimensions of jurisprudence, there are dogmatics of jurisprudence, 
theory and philosophy are racing to find the truth that will be displayed in the 
jurisprudence. A science will formed by a set of discursive's purview that has a 
status, units, organizations and functions that same as a science that presented. 
Orientation in conducting research indicates a strong correlation between a 
philosophical view of selected research methods and used in the conduct of 
research. Here is where the methodological problems of epistemology's 
jurisprudence is mooted. The selection of one dimension will have consequences 
on the choice of reasoning methodology that will be used in formulating 
conclusions. The worst consequence is lostness, so the research will lose the value 
of scientific. 
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